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RINGKASAN LAPORAN AKHIR 
 

Pengrajin produk klakat bambu di Desa Kadugenep adalah salah satu pelopor 

pengrajin alat masak tradisional Cina yang biasanya digunakan untuk mengukus makanan  

tradisional khas budaya Kanton seperti dim sum dan siomay yang masih digunakan 

sampai saat ini di Indonesia, karena ramah lingkungan, mudah digunakan, dan tahan 

lama. Mereka telah merintis UMKM ini sejak tahun 1985 dan dilestarikan secara turun 

temurun. Meskipun mereka memiliki pelanggan tetap di kota-kota besar, tetapi sayangnya 

penghasilan yang didapat masih tergolong rendah²di mana hal ini disebabkan oleh tidak 

adanya identitas produk yang bisa dijadikan sebagai pembeda terhadap produk pesaing 

di wilayah lain di Indonesia. Selain itu, minimnya wawasan mereka dalam melakukan 

pemasaran pun menjadi alasan lain terkait dengan rendahnya nilai produk kerajinan 

klakat bambu asal Desa Kadugenep ini. Rendahnya nilai produk kerajinan mereka terlihat 

jelas pada saat dibandingkan dengan nilai jual produk pesaing pada umumnya di pasaran.  

Melihat kondisi seperti inilah, maka tim pengabdian kepada masyarakat FDIK 

UEU dengan berkolaborasi dengan FIKOM UEU ini melakukan sebuah desain berupa 

logo yang mencirikan identitas produk mereka dalam bentuk alat cap bakar yang dapat 

digunakan sebagai media untuk mengaplikasikan identitas produk sebagai pembeda 

terhadap produk lainnya yang sejenis, yang jika diaplikasikan maka akan menjadi sebuah 

inovasi tren baru dan akan mampu meningkatkan nilai produk mereka, serta memudahkan 

upaya pemasaran secara lebih meluas. Para pengrajin ini ingin kegiatan pengabdian 

masyarakat ini pun sesuai dengan keterbatasan kemampuan dan kreativitas mereka 

sampai saat ini. Oleh karena itulah, tim pengabdian kepada masyarakat ini mendapat 

tugas untuk membuat sebuah alat yang mudah digunakan dan ramah lingkungan untuk 

dapat membantu meningkatkan nilai produk dan upaya pemasaran mereka lebih jauh 

dalam bentuk penyuluhan pengaplikasian teknik cap bakar berbahan alami dengan logo 

dekoratif khas budaya Tionghoa dilengkapi dengan identitas pengrajinnya sesuai dengan 

keterbatasan wawasan para pengrajin klakat bambu di Desa Kadugenep ini. 

Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode 

kualitatif, dengan memilih strategi grounded theory²di mana strategi yang dipilih didasari 

oleh pertimbangan keleluasaan dalam meneliti secara induktif, sehingga data yang 

terhimpun dapat diperkaya sebagai solusi perancangan. Dalam strategi ini, tidak dikenal 

akan adanya hipotesis, akan tetapi diperkenankan sebuah hipotesa kerja yang  
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dideskripsikan sebagai sebuah pernyataan, yaitu adalah: diperlukan adanya penyuluhan  

pengaplikasian teknik cap bakar untuk meningkatkan nilai produk kerajinan klakat bambu  

di Desa Kadugenep. 

 SHKXEXQJaQ GHQJaQ NRQVHS GL aWaV, VHPRJa NHJLaWaQ SHQ\XOXKaQ ³Pengaplikasian 

Teknik Cap Bakar Untuk Peningkatan Nilai Produk Kerajinan Klakat Bambu di Desa 

Kadugenep´, \aQJ PHUXSaNaQ NHJLaWaQ SHQJaEGLaQ NHSaGa PaV\aUaNaW \aQJ GLOaNXNaQ 

oleh tim kolaborasi dosen FDIK Desain Produk, FDIK Desain Komunikasi Visual, dan 

FIKOM Ilmu Komunikasi Universitas Esa Unggul kepada para Pengrajin Klakat Bambu 

di Desa Kadugenep, Serang dapat menambah dan memperluas wawasan mereka agar bisa 

meningkatkan nilai produk kerajinan yang mereka hasilkan dan dipasarkan di kota-kota 

besar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Analisa Situasi 

Perkembangan industri kreatif di Indonesia yang semakin pesat pada saat ini 

merupakan peluang besar bagi para pelaku industri kerajinan lokal, khususnya 

produk-produk industri kerajinan lokal yang menggunakan bahan alami—di mana 

hal ini sejalan dengan meningkatnya budaya ramah lingkungan di kalangan 

masyarakat lokal. Salah satunya adalah seperti pelaku kerajinan produk alat 

memasak berbahan alami yang berasal dari kawasan Desa Kadugenep, Jawa Barat.  

Desa Kadugenep sendiri terletak di Kecamatan Petir, Kabupaten Serang—di mana 

secara geografis, Desa Kadugenep dikelilingi oleh beberapa Desa lain seperti Desa 

Sindangsari di sebelah Utara, Desa Panunggulan di sisi Selatan, Desa Kubang Jaya 

di sisi Timur, dan Desa Padasuka di sebelah Barat. Desa Kadugenep memiliki luas 

wilayah hingga 294 hektare, yang mana luasan Desa Kadugenep ini sebagian besar 

dimanfaatkan untuk pemukiman warga, perkebunan, pertanian, perikanan, dan 

sisanya untuk pabrik serta fasilitas umum. Desa Kadugenep merupakan daerah 

dataran tinggi di Provinsi Banten dengan ketinggian 78 meter di atas permukaan 

laut. Pada saat ini, wilayah Desa Kadugenep yang juga dikenal dengan istilah ‘Desa 

Seribu Mesin’ sedang dalam proses pengembangan yang merupakan salah satu 

perencanaan pengembangan lingkungan yang diupayakan oleh pemerintah daerah 

setempat, terkait dengan banyaknya UMKM produk kerajinan tangan rumahan 

yang dihasilkan—di mana mayoritas penduduk Desa Kadugenep hampir 80% 

adalah para pelaku UMKM, baik UMKM kerajinan klakat bambu maupun 

kerajinan tas. Nama Desa Kadugenep sendiri berasal dari bahasa Sunda, yaitu 

‘Kadu’ yang berarti ‘pohon durian’ dan ‘Genep’ yang berarti ‘enam’, dalam kata 

lain ‘Kadugenep’ berarti ‘pohon durian yang memiliki enam batang’. Selain 

dikelilingi oleh persawahan, Desa Kadugenep juga memiliki banyak pohon bambu.  
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Gambar 1. Lokasi Desa Kadugenep 

Sumber: 

https://www.google.com/maps/place/Kadugenep,+Kec.+Petir,+Kabupaten+Serang,+Banten/@-

6.2481902,106.4554975,11z/data=!4m6!3m5!1s0x2e4218e47cf400f7:0xf914bcb833005bbc!8m

2!3d-6.2628933!4d106.199266!16s%2Fg%2F11b_2kdc22?entry=ttu 

 

 

Gambar 2. Lokasi UMKM Pengrajin Klakat Bambu di Desa Kadugenep 

Sumber: 

https://www.google.com/maps/place/HOME+INDUSTRI+TAS+DAN+KALAKAT+DIPSUM

KADUGENEP/@-

6.2624252,106.1849633,15z/data=!4m6!3m5!1s0x2e4219a4e8368111:0x821cbcf7da1447ed!8

m2!3d-6.2624252!4d106.193718!16s%2Fg%2F11h7pbvrzt?entry=ttu 

 

Klakat atau kukusan bambu adalah alat masak tradisional Cina berbentuk 

bundar yang dalam dunia kuliner digunakan untuk mengukus makanan tradisional 

khas budaya Kanton seperti dim sum dan siomay yang masih digunakan sampai 

saat ini di Indonesia, karena menggunakan material 100% alami, ramah lingkungan, 
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dan tahan lama. Pada umumnya klakat bambu ini terbuat dari bahan bilah bambu 

apus dan bambu gombong, baik kulit bambu maupun serat bagian dalamnya yang 

diserut tipis, yang dibentuk bundar dengan beragam diameter antara 13 sampai 

dengan 60 cm. Setelah dibentuk bundar, akan diberi alas berupa bilah bambu yang 

dibuat saling silang dan diikat dengan serutan tipis bambu. Klakat juga dilengkapi 

oleh bagian tutup yang terbuat dari anyaman bambu. Pada permukaan sisi 

terluarnya, biasanya terlihat ada motif jahitan pengikat—di mana untuk motif 

jahitan Hongkong (terdiri dari 4 jahitan pengikat saling menyilang) lebih populer 

digunakan, karena dikenal lebih kokoh dan tahan lama jika dibandingkan dengan 

motif jahitan lokal (terdiri dari 2 jahitan pengikat) yang relatif lebih pendek usia 

pakainya. Dengan struktur seperti ini, maka klakat bambu dipastikan bisa 

menyalurkan uap air yang panas dan banyak agar mampu mematangkan makanan 

dalam waktu yang singkat. 

 

            

Gambar 3. Klakat bambu Hongkong (kiri) dan Lokal (kanan) 

 

Pada dasarnya, klakat bambu yang digunakan oleh berbagai restoran/rumah 

makan masakan Cina di Jakarta dan sekitarnya dibuat oleh para pengrajin klakat 

bambu, yang mana salah satu pengrajin klakat bambu yang seringkali 

mendistribusikan produknya ke Kota Jakarta berasal dari Desa Kadugenep, yang 

bernama pak Usman, atau lebih dikenal dengan nama Usman Klakat. Pak Usman 

Klakat sendiri telah merintis usaha UMKM kerajinan klakat bambu untuk masakan 

tradisional Cina sejak tahun 1985. Ia merintis UMKM ini dikarenakan oleh 

pengalamannya saat merantau sebagai tukang kayu di Jakarta sebelumnya—di 

mana ia mengetahui betapa besarnya permintaan atas produk klakat bambu di 

Jakarta pada saat itu, sehingga dia memutuskan untuk kembali ke Desa Kadugenep 

untuk memulai UMKM kerajinan klakat bambu. Sampai saat ini, pak Usman masih 
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aktif menjadi pengrajin klakat bambu dengan dibantu oleh saudara-saudaranya 

yang berposisi sebagai anak buahnya sebanyak 5 orang. Menurut pak Usman, 

dalam sehari mereka (para pengrajin) mampu menghasilkan 10 buah produk klakat 

bambu yang terdiri dari 1 wadah dan 1 tutup. Setelah mencapai jumlah sesuai 

pesanan, biasanya produk klakat bambu ini akan didistribusikan kepada para 

penjual klakat bambu di kawasan Glodok, Jakarta Barat. Meskipun begitu, 

terkadang ada juga para pemesan yang berasal dari daerah lainnya di Pulau Jawa. 

Pak Usman Klakat dan asistennya yaitu pak Rodi Kastara mengutarakan 

bahwa walaupun memiliki pelanggan tetap dari tahun ke tahun, tetapi penghasilan 

yang didapatkan memang masih terbilang kurang mencukupi kebutuhan mereka—

di mana hal ini disebabkan oleh tidak adanya peningkatan dari produk hasil 

UMKM tersebut serta kurangnya upaya pemasaran terhadap produk klakat bambu 

itu sendiri. Terkait dengan masalah tersebut, jika dikomparasikan dengan pasaran 

harga jual produk kerajinan klakat bambu di kota-kota besar, ditemukan bahwa 

peningkatan yang dimaksud adalah betapa rendahnya nilai produk kerajinan klakat 

bambu yang dibuat di Desa Kadugenep, karena meskipun memiliki kelebihan, akan 

tetapi secara keseluruhan produk kerajinan klakat bambu mereka terlihat serupa 

jika dibandingkan dengan produk hasil kerajinan para pesaing yang berasal dari 

wilayah lain seperti Jawa Tengah dan Jawa Timur. Kesamaan tampilan produk 

kerajinan klakat bambu tersebut berdampak pada adanya kesulitan bagi para pelaku 

UMKM produk kerajinan klakat bambu di Desa Kadugenep untuk meningkatkan 

nilai produk dan harga jual produknya sesuai dengan harga jual pasaran di wilayah 

Jabodetabek pemasaran yang lebih luas dari para pelaku UMKM produk kerajinan 

klakat bambu di Desa Kadugenep.  

 

Tabel 1. Komparasi nilai jual produk UMKM kerajinan klakat bambu 

Pengrajin/Penjual Produk Ukuran Produk Nilai Jual Produk (1 set) 

UMKM produk klakat 

bambu Desa Kadugenep  

20 cm Rp. 20.000,- 

52 cm Rp. 100.000,- 

UMKM produk klakat 

bambu Jawa Tengah 

20 cm Rp. 55.000,- 

30 cm Rp. 107.500,- 

 

Seperti telah diuraikan pada tabel komparasi nilai jual produk di atas, terlihat 

jelas betapa rendahnya nilai jual produk kerajinan klakat bambu yang dibuat secara 
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manual oleh pak Usman Klakat dan anak buahnya di Desa Kadugenep jika 

dibandingkan dengan harga pasaran dari pelaku UMKM kerajinan produk klakat 

bambu asal daerah Jawa Tengah—di mana untuk sesama produk klakat bambu 

berdiameter 20 cm dengan jahitan Hongkong, terlihat adanya perbedaan harga jual 

mencapai Rp. 35.000,-. Begitu pun saat pengrajin produk klakat bambu di Jawa 

Tengah menjual klakat bambu berdiameter 30 cm seharga Rp. 107.500 dengan 

banyaknya peminat, produk klakat bambu asal Desa Kadugenep yang berdiameter 

lebih besar (52 cm) masih dijual dengan harga yang lebih murah (Rp. 100.000,-). 

Oleh karena itu dibutuhkan strategi penerapan identitas produk yang 

mengandung unsur kebaruan untuk menjadi pembeda terhadap produk pesaing—di 

mana hal tersebut akan berdampak pada peningkatan nilai produk dan harga jual 

produk di pasaran, serta akan memudahkan upaya pemasaran yang lebih luas, 

sesuai dengan target pencapaian para pelaku UMKM produk kerajinan klakat 

bambu di Desa Kadugenep. Dalam dunia bisnis, tentunya banyak kompetitor dari 

daerah lain yang membuat dan menjual produk yang sama dengan produk kerajinan 

klakat bambu asal Desa Kadugenep. Maka dari itu, penciptaan identitas produk 

yang unik dan tepat yang dapat membedakan produk mereka dengan produk 

kompetitor—di mana dalam hal ini, bentuk identitas produk yang dimaksud dapat 

berupa logo, nama produk, atau tagline. Sebuah produk tentunya akan berhasil 

menarik perhatian masyarakat ketika identitas dari produk tersebut dapat 

memberikan kesan yang unik. Konsep dari pemberian identitas produk terhadap 

produk kerajinan klakat bambu ini akan menggunakan metode cap bakar, yang 

terbilang mudah digunakan dan diaplikasikan oleh para pengrajin klakat bambu di 

Desa Kadugenep. 

 

2. Permasalahan Mitra 

Mengacu pada data yang ditemukan dari para pelaku UMKM kerajinan 

produk klakat bambu, maka ditemukan bahwa permasalahan prioritas mitra yang 

sesuai dengan kebutuhan mitra diantaranya adalah: 

a) Permasalahan betapa rendahnya nilai produk dan harga jual produk 

kerajinan klakat bambu di Desa Kadugenep jika dibandingkan dengan 

harga pasaran produk kompetitor di kota-kota besar. 
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b) Permasalahan bagaimana membuat produk sebagai media untuk 

menerapkan identitas produk serta meningkatkan nilai produk kerajinan 

klakat bambu sebagai pembeda terhadap produk pesaing. 

c) Permasalahan kurangnya upaya pemasaran dari produk kerajinan klakat 

bambu yang dapat dilakukan, karena tidak memiliki ciri khas tertentu 

atau identitas produk yang membedakan produk kerajinan klakat bambu 

di Desa Kadugenep dengan produk kompetitor. 

Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah para pelaku 

UMKM kerajinan produk klakat bambu yang berlokasi di Desa Kadugenep yang 

kurang luas wawasannya terkait dengan solusi untuk meningkatkan nilai produk 

yang terkait dengan harga jual produk agar dapat meningkatkan upaya 

pemasarannya. 

Permasalahan yang diuraikan di atas dan pengamatan yang dilakukan oleh 

tim pengabdian kepada masyarakat FDIK dan FIKOM UEU lakukan dengan 

melakukan studi kelayakan juga dihubungkan dengan permintaan dan harapan 

mitra itu sendiri, dalam hal ini pelaku UMKM kerajinan produk klakat bambu. 

Maka dari itulah, tim pengabdian kepada masyarakat FDIK dan FIKOM UEU pun 

akhirnya menyesuaikan keahlian dan kepakaran masing-masing anggota tim, 

sehingga memutuskan untuk mengusulkan pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat berupa adanya penyuluhan Pengaplikasian Teknik Cap Bakar 

Untuk Peningkatan Nilai Produk Kerajinan Klakat Bambu di Desa Kadugenep. 
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BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

  

 Untuk mengatasi kondisi permasalahan prioritas mitra yang ada, maka solusi 

yang ditawarkan oleh tim pengabdian kepada masyarakat FDIK dan FIKOM UEU 

diantaranya adalah: 

a) Solusi dari permasalahan betapa rendahnya nilai produk dan harga jual produk 

kerajinan klakat bambu di Desa Kadugenep jika dibandingkan dengan harga 

pasaran produk kompetitor di kota-kota besar, adalah dengan aplikasi identitas 

produk agar menjadi pembeda terhadap produk pesaing. 

b) Solusi dari permasalahan bagaimana membuat produk sebagai media untuk 

menerapkan identitas produk serta meningkatkan nilai produk kerajinan klakat 

bambu sebagai pembeda terhadap produk pesaing, adalah dengan menggunakan 

seperangkat alat cap bakar alami yang terdiri sebuah gagang atau tangkai dan 

sebuah pelat cap berbahan kuningan yang sudah dibentuk menggambarkan 

identitas produk klakat bambu hasil kerajinan di Desa Kadugenep. 

c) Solusi dari permasalahan kurangnya upaya pemasaran dari produk kerajinan 

klakat bambu yang dapat dilakukan, karena tidak memiliki ciri khas tertentu atau 

identitas produk yang membedakan produk kerajinan klakat bambu di Desa 

Kadugenep dengan produk kompetitor, adalah dengan memberikan penyuluhan 

untuk menggunakan teknik cap bakar dan upaya pemasarannya, dengan 

penyampaian yang praktis melalui forum diskusi aktif atau tatap muka untuk 

menambah esensi pembekalan pengetahuan Masyarakat Desa Kadugenep selaku 

pengrajin produk klakat bambu. 

Melihat solusi permasalahan yang ditawarkan oleh tim pengabdian kepada 

masyarakat FDIK dan FIKOM UEU yakni membuat seperangkat alat cap bakar alami 

untuk menerapkan identitas produk berdasarkan kondisi dan permasalahan di kalangan 

para pengrajin produk klakat bambu di Desa Kadugenep untuk meningkatkan nilai 

produk dan harga jual produk, serta memudahkan upaya pemasaran kedepannya. 

Ditambah lagi di tengah ketatnya persaingan pengrajin produk klakat bambu di 

Indonesia saat ini, peralatan cap bakar alami ini bisa menjadi jawaban agar produk 

kerajinan klakat bambu di Desa Kadugenep memiliki perbedaan jika dibandingkan 
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dengan produk pesaingnya. Menurut Dr. M. Anang Firmansyah, S.E., M.M dalam 

bukunya yang berjudul “Pemasaran Produk dan Merek”, beliau menguraikan bahwa 

beberapa tujuan dari merek atau identitas produk adalah untuk membangun kesadaran 

merek, menciptakan hubungan emosional, membedakan produk, menciptakan 

kredibilitas dan kepercayaan, serta untuk memotivasi pembelian (2019:26-27). Selain 

itu, beliau juga menyebutkan bahwa dalam pemilihan merek atau identitas produk, akan 

lebih baik jika sesuai dengan kriteria seperti ‘mudah dikenali, mudah diingat, menarik, 

bersifat fleksibel (baik dari sisi budaya maupun batasan geografis), dan otentik’ 

(2019:31). Penjelasan ini pun telah diatur pada Peraturan Direktorat Jenderal Industri 

Kecil Menengah Departemen Perindustrian Nomor 15 Tahun 2001 Tentang Merek 

Pasal 1 yang membahas bahwa “Merek adalah tanda yang berupa gambar, nama, kata, 

huruf-huruf, angka-angka, susunan warna, atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut 

yang memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan barang atau 

jasa”.  

Adapun luaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Luaran pengabdian berupa penyerahan produk cap bakar alami dengan pelat cap 

berbahan kuningan yang akan digunakan oleh para pengrajin produk klakat 

bambu di Desa Kadugenep sebagai media untuk mengaplikasikan identitas 

produk mereka. 

b) Luaran pengabdian berupa perekaman dokumentasi kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat di Desa Kadugenep dalam bentuk video maupun berita 

(fisik/online). 

c) Luaran publikasi jurnal internal atau eksternal ber-ISSN dan HKI dalam bentuk 

laporan akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

1. Metode Pelaksanaan 

Berikut ini adalah tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang merupakan solusi yang ditawarkan untuk 

mengatasi permasalahan pengrajin produk klakat bambu Desa Kadugenep: 

1. Tahap studi kelayakan 

Pada tahap ini, tim pengabdian kepada masyarakat melakukan survei 

lapangan di Desa Kadugenep dan juga lokasi pengrajin produk klakat 

bambu sebagai mitra dalam pendekatan lapangan dengan pengumpulan 

beberapa masukan dan permintaan dari mitra sebagai data dalam 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang akan dilakukan.  

2. Tahap analisa data 

Setelah mendapatkan data hasil survei lapangan, tim pengabdian kepada 

masyarakat FDIK dan FIKOM UEU melakukan analisa data sesuai keahlian 

dan kepakaran masing-masing anggota tim, dengan mengikutsertakan 

beberapa mahasiswa. Dari hasil analisa data ini, akan didapatkan 

kesimpulan sementara yang bisa digunakan untuk diolah kembali menjadi 

sebuah konsep. 

3. Tahap penyusunan konsep 

Pada tahapan penyusunan konsep ini, tim pengabdian kepada masyarakat 

FDIK dan FIKOM UEU melakukan proses penyusunan kerangka berpikir 

dan pencarian ide. Proses ini juga menentukan tema apakah yang akan 

digunakan dalam proses peningkatan nilai produk dan harga jual produk 

beserta upaya pemasaran yang lebih luas. Tema yang dipilih juga 

disesuaikan dengan kebutuhan dan misi dari para pengrajin produk klakat 

bambu di Desa Kadugenep. Hal ini dilakukan pada tahap ini agar nantinya 

dapat menjadi jawaban dari permasalahan mitra yang telah ditemukan 

terlebih dahulu pada tahap analisa data. 

4. Tahap pembuatan produk cap bakar alami 

Setelah menentukan tema simbol dan jenis huruf yang akan digunakan 
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sebagai identitas produk pada tahapan konsep dan pencarian ide dalam tim 

pengabdian kepada masyarakat FDIK UEU, tahap berikutnya adalah tahap 

produksi alat cap bakar yang terbuat dari bahan pelat kuningan 

menggunakan mesin CNC agar hasilnya presisi. 

5. Tahap pengerjaan 

Tahap ini terfokus kepada tahap pelaksanaan kegiatan yang dibantu oleh 

rekan-rekan mahasiswa dari berbagai bidang keilmuan terkait proses 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat di lokasi pengrajin produk klakat 

bambu di Desa Kadugenep, Prov. Banten. 

6. Tahap evaluasi 

Tahap ini dilakukan setelah tahap pengerjaan selesai diaplikasikan sesuai 

kebutuhan dan permintaan mitra, pelaku UMKM kerajinan produk klakat 

bambu di Desa Kadugenep. Tahap evaluasi dibutuhkan agar mengetahui 

dan memahami kekurangan maupun kelebihan dalam proses pelaksanaan, 

sehingga dapat ditentukan hal apa yang harus diperbaiki maupun 

dipertahankan jika dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

berkelanjutan di mitra sejenis. Dibutuhkan adanya evaluasi dari masing-

masing anggota tim, baik itu dosen maupun mahasiswa untuk meningkatkan 

kinerja kegiatan pengabdian kepada masyarakat di kemudian hari. 

7. Hasil pelatihan dan penyuluhan didokumentasikan dengan baik sebagai 

bukti pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
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2. Gambaran IPTEKS yang Ditransfer 

 

 

3. Roadmap 

Adapun kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mengambil skema abdimas 

unggulan program studi yang terdapat pada Fakultas Desain dan Industri Kreatif serta 

Fakultas Ilmu Komunikasi dengan menggandeng ketua, 4 anggota, dan 4 mahasiswa 

yang berasal dari prodi Fakultas Desain Produk dan Marketing Komunikasi. Kegiatan 

ini diadakan di Gedung Olahraga Desa Kadugenep sebagai aula masyarakat yang 

dipimpin oleh Bapak Usman Klakat dengan jangka waktu sekitar 1-3 bulan. 

Pelaksanaan kegiatan ini pun adalah minimal 40 jam.  



12 
 

BAB IV 

KELAYAKAN FAKULTAS DAN PROGRAM STUDI 

 

Setahun yang lalu, tim Fakultas Desain dan Industri Kreatif Universitas Esa 

Unggul telah melaksanakan penyuluhan atau pelatihan di Desa Kadugenep. Pada saat 

itu, institusi pendidikan PAUD HI BKB Kemas Kutilang di Desa Kadugenep ini 

memiliki permasalahan dalam hal kurangnya wawasan untuk mengeksplorasi kreativitas 

para siswa di PAUD HI BKB Kemas Kutilang serta para pengrajin tas. Untuk 

membantu meningkatkan kreativitas siswa di sekolah ini dan memperluas wawasan para 

pengrajin tas, maka ketua dan tim pelaksana kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 

mengadakan penyuluhan atau pelatihan dengan judul “Penyuluhan Teknik Dekoratif 

Bertema Flora Pada Kantong Serut Berbahan Blacu Bagi Siswa PAUD HI BKB Kemas 

Kutilang Di Desa Kadugenep Kabupaten Serang”. Sebagai fakultas yang bergerak 

dalam bidang industri kreatif serta tim pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari 

jurusan desain, di mana unsur dekoratif dan pengetahuan tentang material merupakan 

teori dasar yang harus dikuasai oleh mahasiswa prodi desain, dan juga unsur dekoratif 

adalah sesuatu hal yang pertama kali dilihat oleh anak-anak maupun masyarakat 

bersamaan dengan bentuk dan tekstur. Dengan melakukan penyuluhan atau pelatihan 

semacam itu menjadikan stimulis anak untuk membentuk kreativitas mereka, juga 

melatih para pelaku pengrajin tas untuk memanfaatkan sampah karet sehingga dapat 

dikreasikan menjadi produk kerajinan yang kreatif dengan teknik cap pada tas berbahan 

blacu. 

 Dengan berlandaskan pengalaman melakukan kegiatan kepada masyarakat di 

Desa Kadugenep tersebut, maka tim pengabdian kepada masyarakat FDIK UEU ini 

memutuskan untuk memilih para pelaku kerajinan produk klakat bambu dengan 

kolaborasi dengan FIKOM UEU sebagai sasaran untuk melakukan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. Ditambah lagi dengan minimnya wawasan para pengrajin produk 

klakat bambu di Desa Kadugenep ini terkait dengan upaya peningkatan nilai produk 

kerajinan mereka, membuat proses pemasaran produk kerajinan mereka menjadi 

terkendala. Melihat kondisi seperti ini, membuat para tim pengabdian kepada 

masyarakat FDIK dan FIKOM UEU ini memutuskan untuk membantu dalam upaya 

meningkatkan nilai produk dan meningkatkan pemasaran produk kerajinan klakat 



13 
 

bambu di Desa Kadugenep. Sebagai fakultas yang bergerak di bidang desain dan 

industri kreatif yang berkolaborasi dengan fakultas di bidang ilmu komunikasi ini, maka 

penyuluhan atau pelatihan yang akan dilaksanakan berjudul “Pengaplikasian Teknik 

Cap Bakar Untuk Peningkatan Nilai Produk Kerajinan Klakat Bambu Di Desa 

Kadugenep”. Adapun berikut ini adalah tim pengusul kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat: 

 

Tabel 2. Tim Pelaksana 

No. Nama Jabatan Bidang 

Keahlian 

Tugas 

1. Narhendrha 

Putra Sardjana, 

S.Des., M.Sn 

Ketua Desain 

Produk 

- Mengoordinasi kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat 

kepada mitra 

- Membuat materi penyuluhan 

- Mengoordinasi pembelian 

peralatan untuk penyuluhan 

- Mengoordinasi kegiatan 

pengabdian masyarakat dengan 

anggota dan mahasiswa 

2. Huddiansyah, 

S.Sn., M.Ds 

Anggota 1 Desain 

Komunikasi 

Visual 

- Membantu ketua 

mengoordinasi kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat 

kepada mitra 

- Membantu ketua membuat 

materi penyuluhan 

- Membantu ketua 

mengoordinasi pembelian 

peralatan untuk penyuluhan 

- Membantu ketua 

mengoordinasi kegiatan 

pengabdian pada masyarakat 

dengan anggota dan 

mahasiswa 

3. Ikbal Rachmat, 

ST., MT 

Anggota 2 Marketing 

Komunikasi 

- Membantu ketua 

mengoordinasi kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat 

kepada mitra 

- Membantu ketua membuat 

materi penyuluhan 

- Membantu ketua 

mengoordinasi pembelian 

peralatan untuk penyuluhan 

- Membantu ketua 

mengoordinasi kegiatan 
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pengabdian pada masyarakat 

dengan anggota dan 

mahasiswa 

4. Geggy Gamal 

Surya, S.Des., 

M.Ds 

Anggota 3 Desain 

Produk 

- Membantu ketua 

mengoordinasi kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat 

kepada mitra 

- Membantu ketua membuat 

materi penyuluhan 

- Membantu ketua 

mengoordinasi pembelian 

peralatan untuk penyuluhan 

- Membantu ketua 

mengoordinasi kegiatan 

pengabdian pada masyarakat 

dengan anggota dan 

mahasiswa 

5. Syifa Silmi 

Nurul Fauziah 

Mahasiswa 

1 

Desain 

Produk 

- Membantu ketua 

mengoordinasi kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat 

kepada mitra 

- Membantu ketua membuat 

materi penyuluhan 

- Membantu ketua 

mengoordinasi pembelian 

peralatan untuk penyuluhan 

- Membantu ketua 

mengoordinasi kegiatan 

pengabdian pada masyarakat 

dengan anggota dan 

mahasiswa 

- Membantu ketua 

melaksanakan kegiatan pada 

masyarakat di lapangan 

6. Stella Destanie 

Chandra 

Mahasiswa 

2 

Desain 

Produk 

- Mempersiapkan alat dan 

materi penyuluhan 

- Melakukan penyuluhan dan 

pelatihan sesuai dengan 

briefing dan materi 

- Mendokumentasi kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat 

7. Theodore 

Andrew 

Mahasiswa 

3 

Desain 

Komunikasi 

Visual 

- Mempersiapkan alat dan 

materi penyuluhan 

- Melakukan penyuluhan dan 

pelatihan sesuai dengan 

briefing dan materi 

- Mendokumentasi kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat 
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8. Saepuloh Mahasiswa 

4 

Desain 

Produk 

- Mempersiapkan alat dan 

materi penyuluhan 

- Melakukan penyuluhan dan 

pelatihan sesuai dengan 

briefing dan materi 

- Mendokumentasi kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

1.  Pelaksanaan Kegiatan Abdimas 

 Aktivitas kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan secara tatap 

muka di dalam aula Desa Kadugenep sebagai fasilitas tempat untuk mengadakan 

pertemuan atau kegiatan lainnya yang memerlukan ruangan besar bagi masyarakat Desa 

Kadugenep, didukung oleh penyediaan fasilitas pendukung seperti meja dan kursi oleh 

pihak Kantor Kepala Desa Kadugenep agar memudahkan pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan disertai oleh sesi diskusi dari awal hingga selesainya kegiatan. 

 

2. Lokasi dan Jadwal Kegiatan 

Berikut ini adalah lokasi dan jadwal kegiatan yang telah dilaksanakan, diantaranya: 

Tempat Pelaksanaan P2M  : Gelora Desa Kadugenep 

Lokasi                                 : Desa Kadugenep, Kec. Petir, Kab. Serang, Prov. 

Banten, Jawa Barat 

Tanggal                               : 26 Juni – 14 Agustus 2023  

 

Tabel 3. Jadwal Kegiatan P2M 

No. Nama Kegiatan Keterangan 

1. Survei ke lokasi mitra 26 Juni 2023 

2. Survei peralatan untuk penyuluhan dan 

pelatihan 

26 Juni 2023 

3. Serah terima surat ijin ke mitra dari FDIK 26 Juni 2023 

4. Penyerahan Proposal kegiatan 18 Juli 2023 

5. Pembelian peralatan untuk kegiatan 18 Juli 2023 

6. Pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan di 

lokasi mitra 

21 Juli 2023 

7. Pembuatan jurnal dan laporan akhir 

pengabdian kepada masyarakat oleh tim 

18 September 2023 – 31 Januari 

2024 

 

3. Tahap Pra Kegiatan 

 Diawali dengan melakukan perencanaan kegiatan dengan penyusunan kebutuhan 

pelaksanaan kegiatan, proses perancangan desain cap bakar yang akan digunakan 

sebagai contoh dan diserahkan kepada mitra kerjasama, mengatur di mana dan kapan 
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pelaksanaan kegiatan dilakukan, serta melakukan koordinasi antara tim pelaksana dan 

mitra kerjasama untuk pengaturan pelaksanaan kegiatan. Setelah berdiskusi secara 

langsung dengan pihak Kantor Kepala Desa Kadugenep dan menetapkan aula Desa 

Kadugenep sebagai lokasi pelaksanaan kegiatan, tim pelaksana mengkomunikasikan 

kepada pihak koordinator pengrajin klakat bambu melalui media telepon terkait maksud 

dan tujuan dari tim pelaksana, dilanjutkan dengan pengaturan jadwal kegiatan antara 

kedua belah pihak. 

 Dilanjutkan dengan persiapan produk pendukung dan penyusunan materi terkait 

kebutuhan pelaksanaan kegiatan, yang meliputi: 

1. Perancangan desain logo yang akan dicetak dalam bentuk plat kuningan sebagai 

komponen utama dari produk cap bakar alami yang akan digunakan sebagai 

contoh dan diserahkan kepada pihak mitra kerjasama pada saat pelaksanaan 

kegiatan. 

2. Penyusunan materi kolaborasi lintas kedisiplinan ilmu yang menjelaskan tentang 

panduan pengaplikasian teknik cap bakar untuk menciptakan identitas produk 

guna peningkatan nilai produk kerajinan klakat bambu di Desa Kadugenep 

dalam bentuk brosur yang informatif dan atraktif. 

Pada tahap pra kegiatan juga dilakukan survei untuk memperoleh kesepahaman 

dengan pihak mitra kerjasama, agar konsep kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

sesuai dengan sasaran dan peruntukannya, yaitu kegiatan penyuluhan pengaplikasian 

teknik cap bakar untuk penciptaan identitas produk agar mampu meningkatkan nilai 

produk dan memudahkan proses pemasaran ke depannya. 

 

4. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan abdimas diawali dengan pemasangan media spanduk sebagai identitas 

penyelenggaraan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada lokasi aula Desa 

Kadugenep, agar para peserta kegiatan dapat dengan mudah melihat tema dan informasi 

lainnya saat kegiatan berlangsung. 

Kegiatan dilanjutkan dengan pengumpulan para peserta di lokasi yang telah 

ditentukan, dengan menempati kursi yang telah disediakan. Pada tahap ini, tim 

pelaksana juga membagikan brosur berisikan materi yang akan disampaikan guna 

memudahkan para peserta dalam memahami fungsi dan cara mengaplikasikan teknik 
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cap bakar alami terhadap produk kerajinan klakat bambu mereka, serta keuntungan 

jangka panjang dari adanya penerapan identitas produk tersebut. 

 

 

Gambar 4. Pengumpulan Peserta Kegiatan Abdimas di Aula Desa Kadugenep 

Sumber: Dokumentasi Tim Abdimas. 2023 

 

 

Gambar 5. Anggota Mahasiswa mempersiapkan Materi untuk dibagikan 

Sumber: Dokumentasi Tim Abdimas. 2023 

 

Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan pembukaan dari pihak tim abdimas 

FDIK-FIKOM Universitas Esa Unggul sebagai tanda bahwa kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat telah dimulai. 
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Gambar 6. Ketua Tim Abdimas mengadakan pembukaan kegiatan 

Sumber: Dokumentasi Tim Abdimas. 2023 

 

Penyampaian materi penyuluhan pengaplikasian teknik cap bakar untuk 

meningkatkan identitas produk kerajinan klakat bambu dilakukan dalam bentuk orasi 

oleh ketua dan anggota tim abdimas kepada para peserta yang merupakan pengrajin 

produk klakat bambu Desa Kadugenep, yang didukung oleh media brosur berisikan 

materi yang informatif sehingga mudah dipahami oleh para peserta, disertai dengan sesi 

diskusi untuk saling bertukar pendapat.  

 

 

Gambar 7. Penyampaian materi kegiatan penyuluhan oleh Tim Abdimas 

Sumber: Dokumentasi Tim Abdimas. 2023 

 



20 
 

 

Gambar 8. Salah satu perwakilan dari peserta terlihat antusias saat sesi diskusi 

Sumber: Dokumentasi Tim Abdimas. 2023 

 

 

Gambar 9. Sesi diskusi dari kegiatan penyuluhan sedang berlangsung 

Sumber: Dokumentasi Tim Abdimas. 2023 

 

Kegiatan penyuluhan pengaplikasian teknik cap bakar untuk peningkatan nilai 

produk kerajinan klakat bambu ini ditutup dengan penyerahan produk cap bakar alami 

agar dapat bermanfaat secara tepat guna dan penyerahan penghargaan kepada mitra, 

serta sesi foto bersama mitra yaitu pihak pengrajin produk klakat bambu Desa 

Kadugenep dan bapak H. Muhammad Aopidi selaku Kepala Desa Kadugenep sebagai 

tanda berakhirnya kegiatan. 
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Gambar 10. Penyerahan produk Cap Bakar kepada perwakilan dari mitra 

Sumber: Dokumentasi Tim Abdimas. 2023 

 

 

Gambar 11. Sesi Foto Bersama Tim Abdimas dan Mitra 

 Sumber: Dokumentasi Tim Abdimas. 2023 

 

 

Gambar 12. Proses Serah Terima Penghargaan kepada Kepala Desa Kadugenep 

Sumber: Dokumentasi Tim Abdimas. 2023 

 

 Setelah selesai kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, dampak positif yang 

dirasakan oleh para pelaku UMKM kerajinan produk klakat bambu di Desa Kadugenep 



22 
 

dengan adanya penyuluhan dan bimbingan teknis ini adalah mereka dapat lebih 

memahami peran dan manfaat dari adanya branding yang bisa diaplikasikan dengan 

mudah menggunakan teknik cap bakar, baik dari segi ilmu desain maupun ilmu 

komunikasi, sebagai solusi terbaik untuk meningkatkan nilai produk mereka agar lebih 

kompetitif terhadap pesaing, khususnya saat dipasarkan di kota-kota besar. Hal ini 

diharapkan dapat meningkatkan nilai atau value dari branding produk klakat bambu 

Desa Kadugenep untuk jangka panjang, sehingga tujuan dari program abdimas ini dapat 

tercapai. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



23 
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah 

dilaksanakan oleh tim abdimas kolaborasi FDIK dan FIKOM Universitas Esa Unggul di 

Desa Kadugenep, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

telah sukses memberikan solusi dan bantuan sebagai jawaban terhadap permasalahan 

mitra. Mereka juga sangat berterima kasih kepada tim pelaksana, dengan adanya 

penyuluhan dan pelatihan ini membuat wawasan mitra terkait pentingnya peran 

identitas produk sebagai bagian dari strategi pemasaran menjadi semakin luas, didukung 

dengan pemahaman terhadap teknik cap bakar untuk pengaplikasian identitas produk 

berupa logo, yang mana diyakini oleh mereka sebagai solusi termudah dan tercepat 

yang dapat digunakan dalam jangka waktu panjang ke depannya. 

Ditambah hasil perancangan tim mengenai ide dan konsep pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang disesuaikan dengan kondisi dan situasi di lokasi 

mitra, yang mana tidak menyediakan perangkat elektronik seperti alat proyektor sebagai 

media penyampaian materi penyuluhan dan pelatihan. Sehingga memudahkan proses 

berjalannya kegiatan penyuluhan dalam menyampaikan informasi serta panduan 

penggunaan teknik cap bakar secara singkat dan mudah dipahami oleh para peserta 

kegiatan. 

 

2. Saran 

 Untuk meningkatkan nilai dan branding produk kerajinan dalam negeri di 

kemudian hari, maka kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat dijadikan 

sebagai salah satu inspirasi oleh Pemerintah Daerah setempat untuk membuat program 

penyuluhan terkait manfaat dari branding produk kerajinan lainnya. Contohnya seperti 

bekerjasama dengan para komunitas pengrajin produk lain, agar dapat menambah 

wawasan mereka tentang upaya peningkatan nilai produk secara keseluruhan. 

Sedangkan untuk pengadaan alat cap bakar sebagai media pengaplikasian identitas 

pengrajin pada produk-produk yang menggunakan material bambu, kayu, maupun kulit, 

maka Pemerintah Daerah setempat dapat melakukan kerjasama dengan pembuat alat 
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cap bakar alami—di mana hal ini selain dapat meningkatkan nilai produk kerajinan 

lokal agar lebih kompetitif terhadap pesaing dari daerah lain, juga mampu 

menumbuhkan perekonomian masyarakatnya menjadi lebih baik dengan usaha ekonomi 

kreatif pengrajin klakat bambu. 
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